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LAMPIRAN I 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH  

TERKAIT STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM  

MENINGKATKAN EFIKASI DIRI GURU 

 

I. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman ini sebagai panduan dalam melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur yang artinya daftar 

pertanyaan bisa fleksibel dengan kondisi dan situasi partisipan 

3. Selama proses wawancara, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

smartphone, kamera, dan notes untuk menjamin keabsahan data 

4. Jika ada pertanyaan lain yang belum termasuk dalam daftar wawancara 

akan direkap dalam daftar pertanyaan pendukung. 

 

II. Identitas Wawancara 

Nama Partisipan :  

Tempat  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

 

III. Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bagaimana Bapak mendefinisikan efikasi diri guru, dan seberapa 

penting menurut Bapak dalam konteks pengembangan madrasah? 

2. Apa saja langkah konkret yang telah Bapak ambil untuk meningkatkan 

efikasi diri guru di madrasah ini? 

3. Terkait dengan strategi, tentunya berkaitan dengan visi-misi madrasah, 

dapatkah bapak menjelaskan visi-misi MAN 2 Model Medan? Apakah 

ada kaitannya dengan Upaya meningkatkan efikasi diri guru? 

4. Bagaimana Bapak mengidentifikasi kebutuhan individu setiap guru 

dalam hal meningkatkan efikasi diri mereka? 
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5. Apakah Bapak menggunakan pendekatan yang berbeda untuk guru-guru 

dengan tingkat pengalaman yang berbeda dalam upaya meningkatkan 

efikasi diri mereka? 

6. Bagaimana Bapak mendukung guru-guru yang mungkin mengalami 

kendala atau tantangan yang memengaruhi efikasi diri mereka? 

7. Apakah ada program pengembangan profesional khusus yang Bapak 

terapkan untuk membantu meningkatkan efikasi diri guru? 

8. Bagaimana Bapak mengukur efektivitas strategi Bapak dalam 

meningkatkan efikasi diri guru? 

9. Apakah Bapak melibatkan guru-guru dalam proses pengembangan dan 

penerapan strategi untuk meningkatkan efikasi diri mereka? Jika ya, 

bagaimana caranya? 

10. Bagaimana Bapak menangani situasi di mana ada perbedaan dalam 

persepsi efikasi diri antara guru-guru? 

11. Bagaimana Bapak memotivasi dan memberikan umpan balik kepada 

guru-guru untuk membantu mereka memperbaiki efikasi diri mereka? 

12. Bagaimana Bapak memastikan kontinuitas dan keberlanjutan dari upaya 

meningkatkan efikasi diri guru di madrasah? 

13. Apakah Bapak memiliki kisah sukses atau contoh konkret tentang 

bagaimana strategi Bapak telah berdampak pada efikasi diri guru di 

madrasah ini? 

14. Bagaimana Bapak berencana untuk terus mengembangkan dan 

memperbaiki strategi Bapak dalam meningkatkan efikasi diri guru di 

masa mendatang? 

15. Bagaimana Bapak melibatkan orang tua atau komunitas madrasah 

dalam upaya meningkatkan efikasi diri guru? 

16. Bagaimana Bapak mengelola sumber daya madrasah, termasuk waktu 

dan anggaran, untuk mendukung inisiatif ini? 
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LAMPIRAN II 

 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH  

TERKAIT STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM  

MENINGKATKAN KINERJA GURU 

 

I. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman ini sebagai panduan dalam melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur yang artinya daftar 

pertanyaan bisa fleksibel dengan kondisi dan situasi partisipan 

3. Selama proses wawancara, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

smartphone, kamera, dan notes untuk menjamin keabsahan data 

4. Jika ada pertanyaan lain yang belum termasuk dalam daftar wawancara 

akan direkap dalam daftar pertanyaan pendukung. 

 

II. Identitas Wawancara 

Nama Partisipan :  

Tempat  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

 

III. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Ada beberapa daftar pertanyaan wawancara yang peneliti ajukan 

untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana 

strategi kepala madrasah mengelola dan meningkatkan kinerja guru di MAN 

2 Model Medan. 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memBapak/Ibung peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di lingkungan madrasah? 

2. Dalam pBapak/Ibungan Bapak, apa faktor utama yang memengaruhi 

kinerja guru di madrasah, dan bagaimana Bapak mengatasi tantangan 

tersebut? 

3. Apakah bapak memiliki strategi khusus untuk memberikan dukungan 

kepada guru-guru yang memiliki kinerja di bawah harapan bapak? Bisa 

Bapak jelaskan? 
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4. Bagaimana bapak menilai kebutuhan pengembangan profesional guru 

di madrasah MAN 2 Model Medan? 

5. Apa jenis pelatihan atau pengembangan profesional yang biasanya 

bapak sediakan untuk guru-guru? 

6. Bagaimana bapak memastikan bahwa pengembangan profesional yang 

disediakan sesuai dengan kebutuhan guru dan tujuan pendidikan 

madrasah? 

7. Apakah bapak menggunakan pendekatan yang berbeda dalam 

mendukung pengembangan profesional guru baru dibandingkan dengan 

guru yang sudah berpengalaman? 

8. Bagaimana bapak mempromosikan budaya kolaborasi dan berbagi 

pengetahuan antar guru di madrasah? 

9. Bagaimana bapak memberikan umpan balik kepada guru-guru tentang 

kinerja mereka, dan bagaimana Bapak/Ibu mengelola situasi di mana 

ada perbedaan pendapat tentang kinerja? 

10. Apakah bapak melibatkan guru-guru dalam pengambilan keputusan 

terkait dengan strategi pengembangan profesional atau peningkatan 

kinerja? 

11. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas strategi Bapak dalam 

meningkatkan kinerja guru? 

12. Apakah bapak memiliki contoh sukses atau prestasi terkait dengan 

implementasi strategi bapak dalam meningkatkan kinerja guru? 

13. Bagaimana bapak memastikan bahwa program-program atau inisiatif 

untuk meningkatkan kinerja guru berkelanjutan dalam jangka panjang? 

14. Bagaimana bapak melibatkan orang tua atau komunitas lokal dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru? 

15. Apakah ada tantangan atau hambatan tertentu yang bapak hadapi dalam 

mengimplementasikan strategi-strategi ini, dan bagaimana bapak 

mengatasinya? 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU  

TERKAIT STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM  

MENINGKATKAN EFIKASI DIRI GURU 

 

 

I. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman ini sebagai panduan dalam melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur yang artinya daftar 

pertanyaan bisa fleksibel dengan kondisi dan situasi partisipan 

3. Selama proses wawancara, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

smartphone, kamera, dan notes untuk menjamin keabsahan data 

4. Jika ada pertanyaan lain yang belum termasuk dalam daftar wawancara 

akan direkap dalam daftar pertanyaan pendukung. 

 

II. Identitas Wawancara 

Nama Partisipan :  

Tempat  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

III. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Ada beberapa daftar pertanyaan wawancara yang peneliti ajukan 

untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana respon 

guru terkait strategi kepala madrasah mengelola dan meningkatkan efikasi 

diri guru di MAN 2 Model Medan. Pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan 

dapat membuka diskusi yang menggali wawasan guru tentang bagaimana 

kepala madrasah mempengaruhi dan mendukung efikasi diri mereka dalam 

konteks lingkungan madrasah. 

 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan efikasi diri guru di madrasah ini? 
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2. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa kepala madrasah telah 

mengimplementasikan strategi yang efektif dalam membantu 

meningkatkan efikasi diri Bapak/Ibu sebagai seorang guru? Bisa 

Bapak/Ibu memberikan contoh? 

3. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang biasanya disediakan oleh 

kepala madrasah untuk membantu guru meningkatkan efikasi diri 

mereka? 

4. Bagaimana kepala madrasah memberikan umpan balik kepada guru 

terkait dengan efikasi diri mereka? Apakah umpan balik tersebut 

membantu Bapak/Ibu merasa lebih percaya diri dalam pekerjaan 

Bapak/Ibu? 

5. Apakah kepala madrasah melibatkan guru-guru dalam proses 

perencanaan atau pengambilan keputusan terkait dengan strategi untuk 

meningkatkan efikasi diri guru? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

6. Apakah ada program pengembangan profesional khusus yang 

diselenggarakan oleh kepala madrasah untuk membantu guru 

meningkatkan efikasi diri mereka? Bagaimana program tersebut 

berdampak pada Bapak/Ibu secara pribadi? 

7. Bagaimana kepala madrasah memastikan bahwa strategi yang 

diterapkan untuk meningkatkan efikasi diri guru konsisten dan 

berkelanjutan? 

8. Bagaimana kepala madrasah memotivasi guru untuk terlibat dalam 

upaya meningkatkan efikasi diri mereka sendiri? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas strategi kepala madrasah 

dalam meningkatkan efikasi diri guru? Apakah Bapak/Ibu melihat 

perubahan atau perkembangan dalam diri Bapak/Ibu sebagai guru 

setelah menerapkan strategi tersebut? 

10. Apakah ada hal lain yang Bapak/Ibu harapkan dari kepala madrasah 

dalam mendukung dan meningkatkan efikasi diri Bapak/Ibu sebagai 

seorang guru? 
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LAMPIRAN IV 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU  

TERKAIT STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM  

MENINGKATKAN KINERJA GURU 

 

I. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman ini sebagai panduan dalam melakukan wawancara 

2. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur yang artinya daftar 

pertanyaan bisa fleksibel dengan kondisi dan situasi partisipan 

3. Selama proses wawancara, peneliti menggunakan alat bantu berupa 

smartphone, kamera, dan notes untuk menjamin keabsahan data 

4. Jika ada pertanyaan lain yang belum termasuk dalam daftar wawancara 

akan direkap dalam daftar pertanyaan pendukung. 

 

II. Identitas Wawancara 

Nama Partisipan :  

Tempat  : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

III. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Ada beberapa daftar pertanyaan wawancara yang peneliti ajukan 

untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana respon 

guru terkait strategi kepala madrasah mengelola dan meningkatkan kinerja 

guru di MAN 2 Model Medan. Pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat 

membuka diskusi yang menggali wawasan guru tentang bagaimana kepala 

madrasah mempengaruhi dan mendukung kinerja mereka dalam konteks 

lingkungan madrasah. 

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di lingkungan madrasah ini? 
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2. Apakah Bapak/Ibu merasa kepala madrasah telah menerapkan strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru? Bisakah Bapak/Ibu 

memberikan contoh konkretnya? 

3. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang biasanya diberikan oleh 

kepala madrasah kepada guru untuk membantu mereka meningkatkan 

kinerja mereka? 

4. Bagaimana kepala madrasah memberikan umpan balik kepada guru 

terkait dengan kinerja mereka? Apakah umpan balik tersebut membantu 

Bapak/Ibu merasa lebih kompeten dalam pekerjaan Bapak/Ibu? 

5. Apakah kepala madrasah melibatkan guru-guru dalam proses 

perencanaan atau pengambilan keputusan terkait dengan strategi untuk 

meningkatkan kinerja guru? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

6. Apakah ada program pengembangan profesional khusus yang 

diselenggarakan oleh kepala madrasah untuk membantu guru 

meningkatkan kinerja mereka? Bagaimana program tersebut berdampak 

pada Bapak/Ibu secara pribadi? 

7. Bagaimana kepala madrasah memastikan bahwa strategi yang 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru konsisten dan 

berkelanjutan? 

8. Bagaimana kepala madrasah memotivasi guru untuk terlibat dalam 

upaya meningkatkan kinerja mereka sendiri? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas strategi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru? Apakah Bapak/Ibu melihat 

perubahan atau perkembangan dalam kinerja Bapak/Ibu setelah 

menerapkan strategi tersebut? 

10. Apakah ada hal lain yang Bapak/Ibu harapkan dari kepala madrasah 

dalam mendukung dan meningkatkan kinerja Bapak/Ibu sebagai 

seorang guru? 
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LAMPIRAN V 

DAFTAR INSTRUMEN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

1. Visi-misi MAN 2 Kota Medan 

2. Dokumen data Guru 

3. Rencana Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

4. Hasil Supervisi dan Evaluasi Kinerja Guru 

5. Daftar prestasi guru dan siswa 

6. Program Pelatihan dan Workshop 

7. Survei Kepuasan Guru 

8. Dokumentasi Program Inovatif 
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LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Kegiatan Wawancara pertama dengan Kepala Madrasah 

 
Kegiatan Wawancara pertama dengan Partisipan 
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Kegiatan Wawancara pertama dengan Partisipan 

 

 
Kegiatan Wawancara pertama dengan Kepala Madrasah dan TPM MAN 2 

Model Medan 
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Kegiatan Wawancara pertama dengan Kepala Tata Usaha MAN 2  

Model Medan 

 

 
 

Kegiatan Wawancara pertama dengan Partisipan 
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Kegiatan Wawancara pertama dengan Partisipan 

 

 
Kegiatan Belajar Mengajar di dalam Kelas 
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